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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Dibuat 4 variasi 

konsentrasi 

sampel yaitu 

10%; 5%; 2,5%; 

1,25% 

 

- Medium MHA dibagi menjadi base 

layer dan seed layer 

- Setelah base layer memadat, 

dituangkan seed layer 

- Dipasang pencadang pada seed 

layer yang setengah padat 

- Dimasukkan sampel dan kontrol 

negatif ke dalam masing-masing 

pencadang sebanyak 0,2 mL 

- Dinkubasi 1x24 jam pada suhu 37° 

Sterilisasi alat dan 

pembuatan medium 

- Biakan bakteri S. aureus dan P. 

aeruginosa diremajakan dalam 

medium NA agar miring dan 

dinkubasi 1x24 jam suhu 37°C 

- Dilakukan pengenceran pada 

biakan uji kemudian 

didisepersikan ke dalam air steril 

dan dibandingkan terhadap 

standar 0,5 Mc farland 

Penyiapan bakteri uji 

Uji aktivitas antibakteri  

Liofilisat polisakarida biji alpukat 

(Persea americana Mill.) 

Ukur diameter daerah hambat 

Analisis data  

Kesimpulan  

- Disterilkan alat-alat yang akan 

digunakan 

- Dibuat medium NA dan MHA 

Pembahasan  



 

 

 

Lampiran 2. Analisis Statistik 

1. Pengujian Distribusi Normal 

a. Staphylococus aureus 

 

b. Pseudomonas aeruginosa 

 

 

 

 



32 
 

 

 

 

2. Pengujian Analisis menggunakan One-Way ANOVA 

a. Staphylococus aureus 

 

 

 

b. Pseudomonas aeruginosa 
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3. Pengujian Analisis Post Hoc (LSD) 

a. Staphylococus aureus 
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b. Pseudomonas aeruginosa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



35 
 

 

Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

 
 
 

 
Gambar 4. Liofilisat biji alpukat 

 

 
 
 

 
Gambar 5. Polisakarida biji alpukat 

konsentrasi 10% 
 

 
 
 

 
Gambar 6. Aktivitas Antibakteri 

polisakarida biji alpukat terhadap bakteri  
Pseudomonas aeruginosa 

 
 
 

 
Gambar 7. Aktivitas Antibakteri 

polisakarida biji alpukat terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus  
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Gambar 8. Hasil uji kualitatif polisakarida 

metode iodin (Alfina, 2020) 
 

 
 

 

 
Gambar 9. Hasil uji kualitatif polisakarida 

metode barfoed (Alfina, 2020) 
 

 


